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ABSTRAK 

Witri Melfawani  : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay 

Two Stray (TSTS) Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Padang 

 

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan salah satu 

kemampuan dasar yang harus dimiliki setiap siswa dalam pembelajaran 

matematika. Namun diperoleh fakta dilapangan bahwa pemahaman konsep siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Padang masih rendah. Berdasarkan hasil observasi dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran terpusat pada guru, sehingga siswa 

cenderung pasif dalam pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah melaksanakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, salah 

satunya yaitu model kooperatif tipe TSTS. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan apakah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa yang 

belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik 

daripada siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional di kelas 

VIII SMP Negeri 4 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen dengan rancangan 

Static Group Design. Populasi  dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Padang Tahun Pelajaran 2017/2018. Penarikan sampel dilakukan dengan 

teknik simple random sampling, terpilih kelas VIII.1 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII.2 sebagai kelas kontrol. Data pemahaman konsep matematika 

dianalisis menggunakan uji-t 

Berdasarkan analisis hasil tes kemampuan pemahaman konsep 

matematika, rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada kelas eksperimen yaitu 

61,04 dan rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada kelas kontrol yaitu 52,05. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan pada taraf nyata α = 0,05 adalah tolak H0, maka 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa 

yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik daripada 

siswa  yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 

4 Padang, sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

TSTS berpengaruh terhadap pemahaman konsep. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 

mempelajari tentang konsep, pola, fungsi, sampai ide abstrak. Matematika sering  

disebut sebagai ratu atau ibunya ilmu, maksudnya matematika adalah sebagai 

sumber dari ilmu yang lain. Matematika juga sering disebut sebagai seni, 

maksudnya matematika adalah seni berpikir dalam menyelesaikan permasalahan 

yang ada. Matematika merupakan cara berpikir logis, menganalisis dan kemudian 

mempunyai penyelesaian. 

Di Indonesia, mata pelajaran matematika diajarkan mulai dari pendidikan 

dasar sampai pendidikan tinggi, matematika dianggap memiliki banyak manfaat 

dalam segi kehidupan. Pemerintah menyadari bahwa pentingnya manfaat 

matematika bagi generasi baru agar dapat memahami, menganalisis, dan 

menyelesaikan masalah. Menurut Cockroft dalam Uno (2010:108) matematika 

diajarkan karena sangat dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari-hari, 

bagi sains, perdagangan dan industri.  

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)  

Nomor 58 Tahun 2014 tentang Pedoman Mata Pelajaran Matematika Sekolah 

Menengah Pertama menyatakan bahwa tujuan dari pembelajaran matematika di 

sekolah yaitu : 

1. Memahami konsep matematika. 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat. 

4. Mengkomunikasikan gagasan. 
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5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya. 

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan 

matematika. 

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 

 

Tujuan pembelajaran matematika seperti pada Permendikbud Nomor 58 

Tahun 2014 merupakan hal yang harus dicapai oleh siswa-siswa sekolah 

menengah pertama di Indonesia dengan dibantu guru dalam melaksanakan 

pembelajaran. Faktanya, tujuan pembelajaran matematika tersebut belum tercapai 

secara optimal, karena siswa belum mampu mendapatkan hasil belajar yang 

sesuai. Salah satu contohnya dapat dilihat dari rata – rata hasil ulangan semester II 

mata pelajaran matematika siswa kelas VII SMP Negeri 4 Padang, sebanyak 32 

soal dari 40 merupakan soal pemahaman konsep seperti pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Rata-rata Hasil Ulangan Semester II Mata Pelajaran Matematika    

Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Padang Tahun Pelajaran 2016/2017 

Kelas Jumlah Siswa Rata-rata 

VIII.1 32 54,34  

VIII.2 30 47,33 

VIII.3 31 48,77 

VIII.4 32 45,59 

VIII.5 32 50,00 

VIII.6 30 47,70 

Sumber: Wakil Kurikulum SMP Negeri 4 Padang 

Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII SMP Negeri 4 Padang pada tanggal 

7 Agustus 2017 sampai 26 Agustus 2017, pada awal pembelajaran matematika 

guru mempersiapkan siswa untuk memulai pembelajaran, kemudian guru 

mengingatkan kembali mengenai materi sebelumnya. Pada kegiatan inti, guru 

menjelaskan materi yang disertai dengan contoh soal dan solusinya. Dari lima 
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kelas yang  diamati, pada kegiatan ini hanya dua sampai empat siswa yang tampak 

aktif mengikuti pembelajaran. Siswa yang duduk di barisan belakang tampak 

tidak fokus, sesekali mengobrol dengan teman sebangkunya, mengganggu teman 

lainnya dan ada yang sibuk dengan tugas mata pelajaran lain. Guru mengambil 

tindakan untuk menegur siswa agar tidak mengganggu proses pembelajaran. 

Setelah guru menjelaskan materi, siswa diberi waktu untuk mencatat materi yang 

dituliskan di papan tulis. Guru memberikan beberapa soal kepada siswa sebagai 

latihan yang berkaitan dengan materi yang dipelajari dan dikerjakan secara 

mandiri atau berdiskusi dengan teman sebangku. Pada kegiatan ini rata-rata tiap 

kelas kurang lebih hanya 21,87% siswa yang mengerjakan latihan, diantara 

beberapa siswa tersebut memilih berpindah posisi, berkerumun untuk berdiskusi 

dengan teman, kemudian beberapa meminta bimbingan dari guru, sisanya hanya 

menunggu hasil kerja teman. Pada akhir pembelajaran tidak terlihat guru 

mengarahkan siswa untuk membuat kesimpulan, guru hanya memberikan tugas. 

Berdasarkan hasil wawancara pada 28 Agustus 2017 dengan siswa yang 

terlihat belum mengikuti proses pembelajaran dengan baik, siswa menyatakan 

bahwa ia sulit memahami materi dan bingung menggunakan rumus serta 

memahami persoalan dalam menyelesaikan soal latihan yang diberikan. Siswa 

enggan bertanya kepada guru, selain itu siswa juga enggan bertanya pada teman 

yang sudah paham. Salah satu solusi yang telah dilakukan, berdasarkan 

wawancara dengan guru mata pelajaran matematika pada 28 Agustus 2017, guru 

mengambil tindakan dengan mengatur tempat duduk siswa, siswa berkemampuan 

tinggi sebangku dengan siswa berkemampuan rendah, tetapi hal ini tidak begitu 
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berpengaruh karena jumlah siswa yang berkemampuan tinggi tidak sebanding 

dengan jumlah siswa berkemampuan rendah. Sehingga masih banyak siswa yang 

belum paham dalam menyelesaikan suatu persoalan pada saat diberi latihan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru dan siswa, diduga 

siswa belum mampu memahami materi yang dipelajari, karena selama proses 

pembelajaran siswa belum terfasilitasi dengan baik. Menurut Njoroge beberapa 

faktor yang menjadi penyebab utama rendahnya kemampuan matematika adalah 

pembelajaran yang kurang efektif, ketidakmampuan mengajarkan materi, 

pemilihan kata, dan penggunaan simbol pada suatu subjek. Dengan demikian 

siswa hanya menerima materi yang disampaikan guru kemudian saat latihan 

menyalin hasil kerja teman tanpa mengetahui jawaban tersebut benar atau salah. 

Akibatnya, pembelajaran matematika kurang bermakna bagi siswa. 

Kurangnya ketercapaian tujuan pembelajaran matematika di sekolah 

disebabkan beberapa tujuan yang tidak tercapai, salah satunya adalah pemahaman 

konsep matematika. Menurut Zulkardi (Bagus, 2006: 2) bahwa dalam belajar 

matematika siswa harus memahami terlebih dahulu makna dan penurunan konsep, 

prinsip, hukum dan aturan yang diperoleh. Pada pemahaman konsep siswa mampu 

menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk suatu konsep. Siswa 

mampu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, menerapkan konsep 

secara logis. Siswa mampu memberikan contoh atau bukan contoh dari suatu 

konsep. Siswa menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematika, mampu mengaitkan berbagai konsep dan mengembangkan syarat 
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perlu dan syarat cukup dari suatu konsep. Pemahaman konsep sebagian besar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang masih rendah. Rendahnya pemahaman 

konsep dapat dilihat dari jawaban siswa, berikut salah satu jawaban siswa pada 

Gambar 1. 

Soal : 3. Tentukanlah banyak suku kemudian suku-suku sejenis dari bentuk 

aljabar  berikut : d.                

 

         

 

 

Gambar 1. Jawaban Salah Satu Siswa saat Latihan untuk soal 3 bagian d 

 

Dari Gambar 1, dapat dilihat siswa belum mampu menentukan suku-suku 

sejenis, sehingga siswa belum mampu mengklasifikasikan objek-objek 

berdasarkan persyaratan, dua suku atau lebih dikatakan sejenis jika memiliki 

variabel dan pangkat yang sama. Pada  soal tersebut dapat diketahui bahwa suku-

suku sejenis adalah     dan      kemudian     dan   . Pada soal ini kurang 

lebih 62,5 % siswa melakukan kesalahan. Disimpulkan bahwa sebagian besar 

siswa belum memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu mengklasifikasikan  

objek-objek  berdasarkan  dipenuhi  tidaknya persyaratan yang membentuk 

konsep tersebut. 

Siswa juga belum mampu mengidentifikasi sifat-sifat dari suatu konsep, 

dimana ini juga merupakan salah satu indikator dari pemahaman konsep 

matematika. Hal ini dapat dilihat dari salah satu contoh jawaban siswa seperti 

Gambar 2 berikut.  
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Soal: 5. Tentukanlah bentuk uraian dari (    )(           ) 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban Salah Satu Siswa saat Latihan untuk Soal Nomor 5 

Dari Gambar 2, dapat dilihat bahwa siswa belum mampu melakukan operasi 

matematika pada bentuk aljabar dengan menggunakan sifat distributif. Solusi 

untuk soal ini adalah menggunakan sifat distributif antara suku dua dan suku tiga 

sebagai berikut. 

(    )(           ) 

                                

                      

 Pada soal ini kurang lebih hanya 15,62% siswa yang menjawab dengan tepat. 

Hal ini dikarenakan siswa belum mampu mengidentifikasi sifat distributif dalam 

operasi matematika antara suku dua dan suku tiga.  

Pada materi bidang datar siswa belum mampu dalam menyatakan ulang 

konsep, hal ini dapat dilihat dari salah satu contoh jawaban siswa seperti Gambar 

3 berikut. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban Salah Satu Siswa Materi Segi Empat 
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Dari Gambar 3, dapat dilihat siswa belum mampu memahami pengertian 

jajargenjang, siswa belum mampu menyatakan ulang konsep jajargenjang yang 

telah dipelajarinya. Pengertian jajargenjang yang tepat adalah segi empat yang 

memiliki dua pasang sisi sejajar. Pada soal ini kurang lebih 62,5 % siswa 

melakukan kesalahan. Disimpulkan bahwa sebagian besar siswa belum memenuhi 

indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang konsep yang telah 

dipelajari. 

Pada indikator menerapkan konsep secara logis siswa juga belum mampu 

memenuhinya, hal ini dapat dilihat dari Gambar 4 berikut. 

Soal : Hasil dari  
 

  
 

 

  
   

 

Gambar 4. Jawaban Salah Satu Siswa untuk Soal Nomor 12 
 

Pada Gambar 4 terlihat bahwa siswa belum mampu menerapkan konsep 

penjumlahan dalam bentuk pecahan, karena siswa melakukan kesalahan dalam 

menentukan penyebut, seharusnya siswa mencari KPK dari    dan    yaitu   , 

sehingga jawaban yang tepat adalah : 
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Usaha yang dapat dilakukan untuk mengurangi masalah ini adalah perlunya 

suatu model pembelajaran yang mengedepankan aktivitas siswa untuk 

mengembangkan kemampuan pemahaman konsep. Hal ini selaras dengan 

Schoenfeld (1985) dalam Uno (2010:110) mendefinisikan bahwa belajar 

matematika melibatkan pengamatan, penyelidikan, dan keterkaitannya dengan 

kegiatan fisik dan sosial . Berdasarkan tingkah laku yang terlihat saat observasi 

pada pembelajaran yaitu beberapa siswa tidak fokus selama pembelajaran. 

Perilaku ini dikarenakan kegelisahan siswa terhadap matematika, yang akan 

menumbuhkan ketidakpuasan akademik, berkurangnya kepercayaan diri dan 

kemampuan  siswa, semua itu tentu saja akan berdampak negatif bagi diri dan 

sekitar, maka diperlukan penerapan pembelajaran kooperatif yang sangat empatik 

di dalam kelas matematika (Mehdizadeh, 2013).Salah satu model pembelajaran 

yang mengupayakan siswa aktif untuk memahami suatu konsep adalah model 

pembelajaran kooperatif karena dalam pembelajaran kooperatif siswa yang 

bekerja sama dalam belajar dan bertanggung jawab terhadap teman satu timnya 

mampu membuat diri mereka belajar sama baiknya (Slavin, 2005: 10).  

Menurut Suprijono fase pada model pembelajaran kooperatif ada enam, fase 

keempat yaitu assist team work and study mampu meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa karena pada fase ini selain siswa berdiskusi 

guru juga mengawasi dan membimbing kelompok dalam berdiskusi. 

Pembelajaran yang efektif didasarkan pada beberapa faktor yaitu penguatan 

positif, pengelolaan kelas yang baik, memberikan umpan balik, pertumbuhan 

kelas yang positif serta pembelajaran kooperatif (Walberg, 1986). Model 
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pembelajaran kooperatif sudah lama tak digunakan lagi dalam pembelajaran 

matematika di SMP Negeri 4 Padang, berdasarkan wawancara dengan guru, salah 

satu alasan tidak dipakai karena memerlukan banyak persiapan, seperti 

menyediakan LKS dan soal kuis tiap pertemuan. 

Menurut Runtukahu (2014: 238) salah satu tipe dari model pembelajaran 

kooperatif yang cocok untuk pembelajaran matematika adalah tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS). Dilihat dari gejala yang ada di lapangan, siswa lebih suka 

berinteraksi dengan teman, seperti mengobrol, bermain, maupun berdiskusi 

selama kegiatan latihan. Gejala seperti ini cocok dengan model kooperatif tipe 

TSTS karena pada fase kedua yaitu present information guru menyajikan 

informasi mengenai materi sehingga indikator pemahaman konsep seperti 

menyatakan ulang konsep, menerapkan konsep secara logis dan menyajikan 

konsep dalam bentuk representatif matematika dapat dijelaskan pada fase ini.  

Langkah pembelajaran yang terdapat pada tipe TSTS yaitu langkah dua dan 

tiga mengharuskan anggota kelompok berbagi informasi dan berdiskusi di dalam 

kelompok asal kemudian berdiskusi kembali dengan kelompok lain, dengan 

adanya kegiatan berbagi ini siswa lebih mampu mengkonstruksi suatu 

konsep,mengklasifikasikan objek-objek, mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau 

konsep, memberi contoh atau bukan contoh, mengaitkan berbagai konsep, serta 

mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup. Kegiatan membandingkan konsep 

yang benar terjadi pada saat jawaban yang diperoleh ketika di kelompok asal dan 

dibandingkan dengan diskusi dengan kelompok lainnya. Tipe TSTS merupakan 

model pembelajaran kooperatif yang memungkinkan siswa untuk memahami 
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suatu konsep bersama , karena model ini menuntut suatu tanggung jawab terhadap 

kelompok. Pembelajaran yang seperti ini cocok dengan karekteristik siswa kelas 

VIII SMP Negeri 4 Padang. 

Pada dasarnya siswa harus berinteraksi dengan teman sebaya. Tahap 

perkembangan intelektual siswa, pada masa anak bersekolah pada usia 7 sampai 

13 tahun, memiliki salah satu ciri pribadi yaitu anak suka berkelompok dan 

memilih teman-teman sebaya dalam bermain dan belajar (Dalyono, 2012: 97). 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dalam 

pembelajaran, siswa dapat bekerja sama untuk memahami suatu konsep,  

kemudian memiliki rasa tanggung jawab terhadap kelompok sehingga akan 

meningkatkan rasa sosial terutama saling tenggang rasa dan juga saling 

membantu. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian yang dilakukan berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 4 Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

masalah-masalah yang terdapat pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang yaitu 

sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya pemahaman konsep matematika siswa.  

2. Siswa sering berjalan dan berdiskusi dengan siswa lainnya ketika 

mengerjakan latihan. 

3. Kurangnya minat dan motivasi siswa untuk belajar. 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dibatasi pada penelitian ini adalah masih rendahnya 

pemahaman konsep matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Tahun 

Pelajaran 2017/2018. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan maka 

didapatkan rumusan masalah yaitu “ Apakah pemahaman konsep matematika 

siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih baik 

daripada pemahaman konsep matematika siswa yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Tahun Pelajaran 

2017/2018 ?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apakah pemahaman konsep 

matematika siswa yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Padang Tahun Pelajaran 

2017/2018. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, sebagai bekal pengetahuan dan pengalaman tentang proses 

pembelajaran matematika di sekolah untuk menjadi calon pendidik. 

2. Bagi siswa, dapat mendapatkan pengalaman belajar dengan cara yang berbeda 

dan meningkatkan pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika. 
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3. Bagi guru, alternatif dalam memilih model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. 

4. Bagi kepala sekolah, bahan masukan agar dapat membuat kebijakan untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran matematika. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa siswa kelas 

VIII SMP Negeri 4 Padang yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe TSTS lebih baik dalam pemahaman konsep matematika daripada siswa yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional dalam taraf nyata 0,05. Dengan 

demikian pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 

memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep siswa kelas VIII SMPN 4 

Padang. 

Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal, antara lain: 

1. Bagi peneliti yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini, diaharapkan 

melakukan pada materi yang berbeda. Alokasi waktu yang digunakan untuk 

pelaksanaan model kooperatif tipe TSTS harus dirancaang sebaik mungkin, 

selain itu sebaiknya menggunakan lonceng untuk menandakan waktu 

berdiskusi dan bertamu telah habis. 

2. Pembelajaran kooperatif tipe TSTS akan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa jika pada tahapan diskusi dalam tim terlaksana 

dengan baik. Interaksi yang terjadi antar siswa adalah interaksi yang 

mengkaji materi pelajaran, sehingga diperlukan pengawasan yang lebih agar 

interaksi  tersebut dapat terlaksana. 
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